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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini penulis mengukur audit tenure dengan menghitung mundur tahun 

dimana sebuah kantor akuntan publik (KAP) memberikan jasa audit terhadap 

perusahaan klien. Ketika perusahaan melakukan pergantian kantor akuntan publik 

(KAP) maka perhitungan dimulai kembali dari angka satu. Periode perhitungan audit 

tenure ini dimulai dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Sedangkan untuk 

reputasi KAP, penulis membagi reputasi KAP menjadi dua golongan yaitu KAP big 

four dan KAP non-big four. Di dalam penelitian ini penulis memberikan kode angka 

satu untuk KAP big four dan angka nol untuk KAP non-big four. Audit quality diukur 

dengan menggunakan proksi kualitas laba yang dukur melalui nilai absolut akrual 

diskresioner. Penulis menggunakan Modified Jones Model dalam memperoleh nilai 

akrual diskresioner. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 11 perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2016, maka diperoleh hasil sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil uji-t didapatkan hasil t hitung audit tenure sebesar 20,090 dan t 

tabel audit tenure sebesar 2,007. Karena t hitung lebih besar daripada t tabel maka 

dapat disimpulkan bahwa audit tenure secara parsial memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap audit quality. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

apabila audit tenure meningkat maka nilai akrual diskresioner juga akan meningkat. 

Apabila akrual diskresioner meningkat maka akan semakin buruk kualitas laba yang 

disajikan dan akan menurunkan kualitas audit. Hal ini disebabkan karena jika audit 

tenure meningkat maka kedekatan auditor dengan manajemen perusahaan akan 

dekat juga, sehingga auditor dapat merasa nyaman dan tidak melakukan prosedur 

audit dengan benar. Selain itu dengan meningkatnya audit tenure dapat 

menyebabkan auditor memiliki keyakinan yang berlebihan terhadap kondisi 

perusahaan klien tersebut. 

2. Berdasarkan hasil uji-t didapatkan hasil t hitung KAP sebesar 3,843 dan t tabel 

KAP sebesar 2,007. Karena t hitung lebih besar daripada t tabel maka dapat 

disimpulkan bahwa raputasi KAP secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap audit quality. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
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kantor akuntan publik (KAP) yang termasuk golongan KAP big four yang diberi kode 

angka satu justru cenderung memberikan akrual diskresioner kepada perushaaan 

klien, dibandingkan dengan KAP non-big four yang diberi kode nol. Hal ini dapat 

mengakibatkan turunnya kualitas laba yang dihasilkan dan akan berimbas pada 

menurunnya kualitas audit. 

3. Audit tenure dan reputasi KAP secara simultan atau secara bersama-sama 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap akrual diskresioner. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan hasil uji F di mana nilai F hitung lebih besar dibanding F tabel, dimana 

nilai F hitung sebesar 202,787 dan nilai F tabel sebesar 3,175. Maka berdasarkan 

hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa audit tenure dan reputasi KAP memiliki 

pengaruh yang positif terhadap kualitas audit. Semakin lama penugasan audit dan 

dilakukan oleh KAP big four  maka semakin besar pula nilai akrual diskresioner. Jika 

nilai akrual diskresioner semakin naik maka akan menurunkan kualitas laba dan 

kualitas audit. 

5.2. SARAN 

Berikut ini merupakan beberapa saran yang diberikan penulis terkait hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh penulis mengenai pengaruh audit tenure terhadap audit 

quality diukur menggunakan akrual diskresioner. Saran ini ditujukan bagi peneliti 

berikutnya yang ingin meneliti pengaruh audit tenure terhadap audit quality. 

1. Menggunakan perusahaan dari sektor lain dalam melakukan penelitian pengaruh 

audit tenure terhadap audit quality. 

2. Menambah jumlah sampel perushaan yang akan diteliti agar penelitian yang 

dilakukan dapat memberikan kesimpulan yang lebih mewakili populasi. 

3. Menambah variabel bebas lainnya seperti spesialisasi KAP dan ukuran 

perusahaan. 

4. Menggunakan variabel kualitas audit yang lain dalam melakukan penelitian seperti 

variabel going concern. 

5.3. KETERBATASAN PENELITIAN 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak sempurna. Masih terdapat keterbatasan 

di dalam penelitian ini yang bisa diatasi oleh peneliti berikutnya dalam melakukan 

penelitian. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
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1. Jumlah sampel perusahaan yakni 11 perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia kurang mewakili keseluruhan populasi perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, mengingat keterbatasan waktu dan upaya yang perlu 

dilakukan untuk masing-masing perusahaan tidaklah mudah. 
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